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Kata Kunci : citra perempuan, novel, implikasi pembelajaran 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan citra perempuan dalam 
novel Hati Suhita karya Khilma Anis dan mendeskripsikan implikasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan 
kalimat yang mengandung citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya Khilma 
Anis. Identifikasi data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, kalimat 
pada novel Hati Suhita karya Khilma Anis yang diidentifikasikan kedalam citra 
perempuan dalam aspek fisis, citra perempuan dalam aspek psikis dan citra sosial 
perempuan.Teknik penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik 
simak dan Teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. Teknik penyajian hasil analisis pada penelitian ini adalah 
metode informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Hati Suhita karya Khilma Anis 
terdapat citra perempuan yang terdiri dari citra diri perempuan dalam aspek fisis 
yang digambarkan oleh tokoh Alina Suhita yang memiliki wajah yang cantic, gigi 
gingsul, bulu mata lentik, hidung mancung dan tokoh Alina Suhita pada novel 
juga dipertanyakan akan kehamilannya karena sudah menikah cukup lama. Citra 
diri perempuan dalam aspek psikis digambarkan oleh tokoh Alina Suhita yang 
memiliki sifat sabar, percaya diri dan bertanggung jawab. Citra sosial perempuan 
digambarkan pada tokoh Alina Suhita yang memiliki karakter aktif baik di 
lingkungan keluarga dan masyrakat. Selain itu, tokoh Alina Suhita juga 
digambarkan sebagai perempuan mandiri, cerdas, semangat dan berpendidikan. 
Hasil penelitian ini terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yang 
tertuang dalam KD 3.9. Kelas XII Semester I yaitu menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dengan indikator menentukan isi (unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik). 
Saran dalam penelitian ini adalah peserta didik dapat menjadikan novel 
Hati Suhita karya Khilma Anis sebagai bahan bacaan karena di dalamnya terdapat 
nilai-nilai positif bagi kehidupan. Bagi guru diharapkan dapat membangkitkan 
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The purpose of this study is to describe the image of women in the novel 
Hati Suhita by Khilma Anis and describe the implications of the results of 
research on Indonesian language learning in high school. 
The method used in this research is descriptive qualitative method. The 
data source in this research is the novel Hati Suhita by Khilma Anis. The data in 
this study are in the form of words, phrases, clauses and sentences containing the 
image of women in the novel Hati Suhita by Khilma Anis. Identification of the 
data in this study in the form of words, phrases, clauses, sentences in the novel 
Hati Suhita by Khilma Anis identified into women's images in physical aspects, 
women's images in psychic aspects and women's social imagery. Data supply 
techniques in this study use the techniques of listening and techniques note it. 
Data analysis techniques in this study used descriptive analysis. The technique of 
presenting the results of the analysis in this study is informal methods. 
 The results showed that the novel Hati Suhita by Khilma Anis contained 
female images consisting of female self-images in physical aspects depicted by the 
figure of Alina Suhita who had a beautiful face, gingsul teeth, curling eyelashes, 
pointed nose and the figure of Alina Suhita in the novel was also questioned about 
her pregnancy because she had been married for a long time. The self-image of 
women in the psychological aspect is illustrated by the figure of Alina Suhita who 
has a patient, confident and responsible nature. The social image of women is 
depicted on the character of Alina Suhita who has an active character both in the 
family and community. In addition, the figure of Alina Suhita is also portrayed as 
an independent, intelligent, uplifting and educated woman. The results of this 
study are found in Indonesian language learning in high school as contained in 
basic competence 3.9. Class XII Semester I, namely analyzing the contents and 
linguistics of the novel, with indicators determining content (intrinsic and 
extrinsic elements). 
 Suggestions in this study are students can make the novel Hati Suhita by 
Khilma Anis as reading material because in it there are positive values for life. 
The teacher is expected to be able to awaken the creativity of students in learning. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya karya sastra adalah gambaran kehidupan manusia. 
Kehidupan sendiri merupakan kenyataan sosial yang mencakup hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia yang lain, dan 
manusia dengan alam sekitarnya. Dengan demikian, banyak sekali unsur 
kehidupan yang dapat kita gali dari sebuah karya sastra. Pengarang dalam 
mengekpresikan pengalamannya telah mengalami proses pengolahan jiwa 
secara mendalam. 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tiga aspek yang menjadi 
tujuan pengajarannya yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiganya 
memang berbeda, namun saling berkaitan dan saling mengisi. Salah satu 
pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra di mana tujuan 
pembelajaran sastra dalam dunia pendidikan adalah untuk memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan tentang sastra. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentang sastra di sekolah dapat berupa 
pantun, puisi, hikayat, novel, dan lainnya. Pada tingkatan SMA khususnya 
kelas XII pembelajaran bahasa Indonesia tentang sastra berkaitan dengan 
novel. Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia yang 
berisi model kehidupan yang di idealkan sehingga muncullah apa yang 
diinginkan pengarang. Oleh karena itu, cerita fiksi sering dianggap dapat 
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membuat manusia lebih arif, bijaksana dan berbudaya atau dapat dikatakan 
sebagai karya yang dapat “memanusiakan manusia” (Nurgiyantoro, 2012:4). 
Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan sastra 
pada novel di SMA saat ini biasanya menggunakan jenis novel lama. Selain 
itu, bahasa yang digunakanpun biasanya sulit untuk dipahami sehingga siswa 
kurang tertarik untuk membacanya. Pemilihan materi pembelajaran sastra 
pada novel sebaiknya disesuaikan dengan tingkatan usia siswa agar siswa 
tertarik untuk membacanya dan tetap memperhatikan nilai-nilai positif yang 
ada dalam novel sehingga diharapkan dapat memberikan masukan sikap yang 
baik untuk siswa. Selain itu, materi pembelajaran sastra pada novel di 
sekolahpun lebih baik menggunakan karya sastra baru sehingga dapat 
menambah pengetahuan siswa terhadap karya sastra. 
Novel mempunyai bermacam tema dan isi, antara lain tentang 
problem-problem kehidupan sosial yang pada umumnya terjadi dalam 
masyarakat, termasuk yang berhubungan dengan perempuan. Sosok 
perempuan sangatlah menarik untuk dibicarakan, perempuan di sekitar publik 
pada umumnya cenderung diremehkan atau direndahkan di hadapan kaum 
laki-laki sehingga muncullah gerakan feminis.  
Gerakan feminis adalah upaya untuk meningkatkan kedudukan serta 
derajat kaum wanita agar sejajar atau sama dengan laki-laki. Pada akhirnya, 
wanita dapat menunjukkan tokoh-tokoh citra wanita yang kuat dan 
mendukung nilai-nilai feminisme. Goofe (dalam Sugihastuti dan Suharto, 
2005: 46) menyatakan bahwa feminisme adalah teori tentang persamaan 
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antara laki-laki dan perempuan di bidang politik, ekonomi, sosial atau 
kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan 
perempuan. 
Salah satu novel yang membahas tentang perempuan sebagai objek 
pencitraan adalah novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka peneliti berminat untuk menganalisis novel Hati 
Suhita. Analisis terhadap novel Hati Suhita hanya dibatasi mengenai citra 
perempuan. Novel Hati Suhita adalah novel yang menjadi buah pembicaraan 
di media sosial, terutama facebook. Tulisan yang begitu menyita perhatian ini 
membuat khazanah sastra kembali ramai dan tentu digandrungi oleh 
pembaca. Sebuah tulisan sederhana yang mengundang penasaran, haru, dan 
gairah pembaca ini ditulis oleh Khilma Anis, alumnus Pondok Pesantren As-
sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Selain itu novel Hati Suhita, 
perempuan yang lama berpengalaman di dunia jurnalistik ini telah menulis 
novel Wigati dan Jadilah Purnamaku Ning. 
Novel Hati Suhita berawal dari tulisannya yang dishare pada laman 
facebook Khilma Anis. Tulisan yang ia anggap sederhana itu, ternyata menuai 
banyak komentar positif pembaca, dan ingin segera mengetahui kelanjutan 
kisah Alina Suhita dan Gus Birru, novel yang menceritakan kisah kehidupan 
rumah tangga yang dipenuhi haru biru, di mana Alina Suhita sedari remaja 
sudah dianggap menjadi menantu kiai. Namun Gus Birru yang senang 
menjadi aktivis kampus memiliki kisah masa lalu bersama Ratna Rengganis 
yang membuatnya belum sepenuhnya menerima Suhita. Tokoh Rengganis 
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dalam novel ini bukanlah tokoh antagonis. Rengganis sangat menjunjung 
tinggi keberadaan perempuan, sehingga bagi orang-orang yang menilai 
Rengganis itu pelakor, itu tidak benar. Rengganis juga memiliki hati, dia 
pernah ditinggal oleh kekasihnya. Jadi, semua memiliki latar belakang 
tersendiri. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengkaji citra perempuan 
dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis karena terinspirasi oleh kebaikan 
dan ketabahan seorang istri salehah yang mengharapkan kasih sayang dari 
suaminya. Novel ini dapat menambah pengalaman, pengetahuan, ilmu, serta 
menimbulkan sikap positif yang dapat dituangkan melalui bentuk karya sastra 
yang lebih bernilai, berkualitas, sehingga bermanfaat dalam meningkatkan 
pembelajaran sastra di SMA. Untuk itu penelitian ini mengambil judul “Citra 
Perempuan Dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penting menentukan 
identifikasi masalah. Mengingat akan ada banyak masalah menarik untuk di 
bahas pada novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Dalam hal ini penulis 
menentukan identifikasi masalah sebagai berikut.  
1. Novel Hati Suhita mengangkat polemik kehidupan Alina Suhita sebagai 




2. Novel Hati Suhita menyajikan penggunaan campur kode bahasa di 
dalamnya. 
3. Novel Hati Suhita mampu menghadirkan nuansa kekayaan budaya 
pesantren dan falsafah Jawa lengkap dengan sejarah dan nama-nama 
tokoh yang juga diangkat dari kisah tanah Jawa. 
4. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mencegah agar penelitian ini tidak keluar dari pokok masalah 
yang ditentukan, maka dilakukan pembatasan masalah. Dalam pembatasan 
masalah yang diteliti adalah citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya Khilma 
Anis? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian pada novel Hati Suhita karya 






E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Mendeskripsikan citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya Khilma 
Anis. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian pada novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan dapat berhasil dengan baik, yaitu dapat 
mencapai tujuan secara optimal, menghasilkan laporan yang sistematis, dan 
dapat bermanfaat secara umum. Ada dua manfaat yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan mengenai sastra dan penelitian sastra khususnya penelitian 
tentang citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah 
ilmu pengetahuan terutama bidang aspek feminis sastra Indonesia serta 
membuktikan bahwa sebuah novel tidak hanya menjadi bahan hiburan 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentang sastra terutama untuk kegiatan belajar mengajar maupun 
diluar kegiatan belajar. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran 
yang inovatif dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian 
siswa terhadap karya sastra. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
dunia penelitian sastra, terutama penelitian yang berkenaan dengan 
citra perempuan ideal dalam karya sastra. Penelitian ini juga 
diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan 









A. Kajian Teori 
1. Pengertian Karya Sastra  
Sastra adalah seni keindahan yang terdapat dalam bahasa, 
mengapa disebut seni karena sastra memiliki bahasa yang indah 
bermacam-macam bahasa yang sering dipelajari, dipahami oleh 
pembacanya. (Eagleton, 2007: 12). Menurut Nurhayati (2012: 7), karya 
sastra adalah sarana menyampaikan pesan tentang kebenaran yang jelas 
dan bersifat tersirat secara halus oleh pengarangnya. Sastra tidak dapat 
dilepaskan dari pengalaman penciptanya, sastra lahir akibat dari 
dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan dirinya terhadap masalah 
yang dialaminya, sehingga memunculkan karya sastra dan memberi 
kepuasan bagi orang lain yang membacanya. Sastra juga dapat dikatakan 
sebagai proses (kegiatan) pengindahan, penikmatan, penjiwaan, dan 
penghayatan secara total, supaya memperoleh sesuatu, sehingga tumbuh 
berkembang kepedulian, kepekaan, ketajaman, kecintaan, dan 
keterlibatan tehadap karya sastra (Saryono, 2009: 34). 
Menurut Aristoteles (dalam Kurniawan, 2009: 6), karya sastra 
yang bisa memberikan penyujian jiwa pada pembacanya, yaitu setiap 
orang yang intens membaca karya sastra pasti mempunyai perasaan yang 
halus, lembut, dan baik. Keindahan sebuah karya sastra bersumber pada 
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rasa. Karya sastra adalah bentuk kreatifitas dalam bahasa yang indah 
berisi sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari 
penghayatan realitas sosial pengarang. Karya sastra merupakan batin 
seseorang melalui bahasa dengan cara penggambaran. Penggambaran 
atau imajinasi murni pengarang yang tidak berkaitan dengan kenyataan 
hidupnya (Wicaksono, 2014: 1) 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karya 
sastra adalah tuangan pengalaman batin manusia yang disajikan secara 
kreatif dan menarik. Sastra bukanlah sekedar hasil lamunan yang 
diciptakan seorang penulis. Akan tetapi, reaksi penulis terhadap 
fenomena sosial yang dihadapinya sehingga sastra dapat difungsikan 
sebagai bahan pembelajaran karena pembaca bisa mendapatkan banyak 
pelajaran dari karya-karya sastra. 
 
2. Pengertian Novel 
Menurut Tarigan (2008: 164) “novel berasal dari bahasa latin 
‘novellus’ yang diturunkan dari kata novies yang berarti baru”. Dikatakan 
baru karena jika dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya, seperti 
puisi, jenis novel ini muncul kemudian. Sastra Indonesia, pada angkatan 
45 dan seterusnya, jenis prosa fiksi yang disebut roman lazim dinyatakan 
sebagai novel. Dengan demikian, untuk selanjutnya penyebutan istilah 




 Nurgiyantoro (2012: 1) menyatakan bahwa fiksi dianggap 
bersinonim dengan prosa naratif. jika ditinjau dari segi jumlah kata, 
biasanya novel mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 buah 
sampai tak terbatas. Novel yang paling pendek itu harus terdiri minimal 
100 halaman dan rata-rata waktu yang dipergunakan untuk membaca 
novel minimal 2 jam. “Novel dalam arti luas adalah cerita berbentuk 
prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran yang luas dapat berarti cerita 
dengan plot (alur) yang kompleks, suasana cerita yang beragam, dan 
seting cerita yang beragam pula” (Sugihastuti dan Suharto, 2005: 43).  
Nurgiyantoro (2012: 2) mengemukakan bahwa novel merupakan 
karya sastra yang berbentuk prosa. Salah satu ciri lainnya adalah adanya 
kesatuan makna dalam wujud paragraf-paragraf yang membentuk 
kesatuan yang disebut cerita. Sudjiman (2006: 55) menyatakan bahwa 
novel adalah prosa rekaan yang panjang, yang menyuguhkan tokoh-tokoh 
dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya 
sastra.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa 
novel adalah salah satu bentuk karya sastra prosa yang melukiskan 
kehidupan dalam bentuk cerita yang menampilkan tokoh-tokoh serta latar 
yang dijalin dalam rangkaian peristiwa. Dalam sebuah novel, unsur-unsur 
pembangunnya saling terkait dan hadir bersama-sama membentuk sebuah 
cerita. Namun demikian, dibanding unsur-unsur yang lain, unsur tokoh 
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dan penokohan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah 
novel. Pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca dapat 
diketahui lewat unsur penokohan tersebut. Ada novel yang menonjolkan 
latarnya, plotnya, atau penokohannya.  
Pengarang novel yang menonjolkan penokohannya akan 
menyampaikan pesan-pesannya lewat tokoh dan penokohan, sehingga 
pengarang dapat mengekspresikan gagasan dan pesan-pesannya kepada 
pembaca melalui tokoh-tokoh novel tersebut. Tokoh dan penokohan 
merupakan alat atau jembatan antara pengarang dan pembaca. Lewat 
tokoh dan penokohan tersebut, gagasan dan pesan yang ingin 
disampaikan oleh pengarang akan dapat sampai kepada pembaca. 
 
3. Citra Perempuan 
Menurut Sugihastuti (2002: 45) “citra perempuan adalah semua 
wujud gambaran mental spiritual dan tingkah laku keseharian yang 
terekspresi oleh wanita Indonesia”. Berbicara mengenai perempuan 
merupakan hal yang sangat menarik. Di mata lelaki pada umumnya, 
perempuan adalah anugrah terindah dari Sang Pencipta. Sayangnya 
perempuan seringkali dipandang sebagai orang kedua setelah laki-laki. 
Citra perempuan seringkali dikaitkan dengan keberadaan gender yang 
menjadi sebuah daya tarik sendiri untuk diceritakan dari banyak hal. Baik 
perempuan tersebut dengan sifat kodratinya maupun perempuan sebagai 
manusia dengan hak-haknya. 
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Menurut Suwardi dalam (Situmorang, 2011: 3), sastra Indonesia 
memandang perempuan menjadi dua bagian kategori. Kategori pertama 
adalah peran perempuan dilihat dari segi biologisnya (istri, ibu, dan objek 
seks) atau berdasarkan tradisi lingkungan. Kedua, bahwa perempuan 
yang didapat dari kedudukannya sebagai individu dan bukan sebagai 
pendamping suami. Tokoh perempuan dalam kategori kedua tersebut 
biasanya disebut sebagai perempuan kuasa, perempuan yang berusaha 
mandiri dalam berpikir, serta menyadari hak-haknya.  
Kesadaran akan nasib, cita-cita, dan hak membuat perempuan 
bangkit untuk memperjuangkan kesetaraan yang menjadikannya sebagai 
perempuan kuasa. Senada dengan hal tersebut Sofia dalam (Situmorang, 
2011: 3) mengemukakan perempuan kuasa dapat juga dideskripsikan 
sebagai perempuan yang menyadari ia mempunyai potansi yang sama 
dengan laki-laki dalam membangun negara dan masyarakatnya. Seperti 
yang terlihat sekarang, banyak perempuan telah terjun dalam dunia 
politik, dan memiliki kedudukan yang sama atau bahkan lebih tinggi dari 
laki-laki dalam suatu instansi penting misalnya DPR. Selain itu dalam 
sejarah Bangsa Indonesia juga pernah dipimpin oleh seorang perempuan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa citra 
perempuan adalah gambaran tentang perempuan sebagaimana yang 
tersaji dalam tokoh perempuan yang terdapat dalam novel atau karya 
sastra. Sugihastuti menggolongkan citra diri perempuan kedalam tiga 
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aspek yaitu citra diri perempuan dalam aspek fisis, citra diri perempuan 
dalam aspek psikis, dan citra sosial perempuan. 
a. Citra Diri Perempuan dalam Aspek Fisis 
Dalam sebuah novel, citra diri perempuan dalam aspek fisis 
dapat direpresentasikan dengan gambaran fisik perempuan tersebut 
yang memiliki hubungan terhadap pengembangan tingkah lakunya.  
Dari penggambaran hubungan fisik ini yang tidak lepas juga dari 
penggambaran fisik laki-laki dalam novel, maka sering terjadi 
adanya diskriminasi atau perbedaan baik dalam lingkungan sosial 
atau keluarga (Sugihastuti, 2002: 82). Citra perempuan dalam aspek 
fisis diwujudkan dalam bentuk ciri fisiknya seperti pecahnya selaput 
darah atau haid, hamil, melahirkan, memiliki wajah yang cantik, 
hidung mancung, bulu mata lentik, gigi gingsul, berambut panjang 
dan menyusui anak. Cantik dapat diartikan sebagai apapun yang 
secara seksual menarik untuk pria: fitur tubuh molek, bibir yang 
terlihat ‘penuh’, dagu yang lancip, dan mata yang besar (Alkon, 
2010). 
b. Citra Diri Perempuan dalam Aspek Psikis 
Selain aspek fisis, perempuan juga dapat direpresentasikan 
melalui aspek psikisnya. Hal tersebut disebabkan karena perempuan 
adalah termasuk mahluk yang psikologis yaitu mahluk yang 
memiliki perasaan, pemikiran, aspirasi, dan keinginan. Dari citra 
psikis ini dapat tergambar kekuatan emosional yang dimiliki oleh 
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perempuan dalam sebuah cerita. Dari aspek psikis ini, citra 
perempuan juga tidak terlepas dari unsur feminitas. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Yung melalui Sugihastuti bahwa prinsip 
feminitas sebagai sesuatu yang merupakan kecenderungan yang ada 
dalam diri wanita; prinsip-prinsip itu antara lain menyangkut ciri 
relatedness, receptivity, cinta kasih, mengasuh berbagai potensi 
hidup, orientasi komunal, dan memelihara hubungan interpersonal.  
Melalui pencitraan perempuan secara psikis, bisa dilihat 
bagaimana rasa emosi yang dimiliki perempuan tersebut, rasa 
penerimaan terhadap hal-hal di sekitar, cinta kasih yang dimiliki dan 
yang diberikan terhadap sesama atau orang lain, serta bagaimana 
menjaga potensinya untuk dapat eksis dalam sebuah komunitas. 
Timbal balik antara citra fisis dan psikis perempuan dalam novel 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Sugihastuti, 2002: 95). 
Perempuan sebagai individu, selain terbentuk dari aspek fisisnya 
juga terbangun aspek psikis. Dilihat dari aspek psikisnya, perempuan 
merupakan makhluk psiologis, berperasaan dan beraspirasi. Citra 
psikis perempuan dapat diwujudkan dari watak dan kepribadian. 
Menurut Narwanti (2011: 2) watak (character) dan kepribadian 
(personality) adalah sama, dipandang dari segi yang berlainan istilah 
watak dipergunakan jika seseorang bermaksud mengenakan norma-
norma atau penilaian. Sedangkan istilah kepribadian dipergunakan 
jika seseorang tidak memberikan penilaian. Watak dan kepribadian 
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pada perempuan dapat dicontohkan bahwa perempuan memiliki sifat 
yang lebih penyabar dari laki-laki, tegar, bertanggung jawab, 
tangguh dan percaya diri. 
c. Citra Sosial Perempuan 
Citra sosial perempuan merupakan perwujudan dari citra 
Perempuan dalam keluarga serta citranya dalam masyarakat. Seperti 
yang diungkapkan Sugihastuti (2002); Citra sosial ini memiliki 
hubungan dengan norma-norma dan sistem nilai yang berlaku di 
masyarakat, tempat dimana perempuan menjadi anggota dan 
berhasrat mengadakan hubungan antarmanusia.   
Kelompok masyarakat tersebut di atas termasuk kelompok dalam 
keluarga dan masyarakat luas. Melalui hubungannya dengan masyarakat 
sosial, dapat terlihat bagaimana cara perempuan tersebut menyikapi 
sesuatu dan menjalin hubungannya dengan sesama, serta disisi lain 
perempuan selalu membutuhkan orang lain untuk melangsungkan 
kehidupannya. 
Di sisi lain keterkaitan antara citra perempuan dengan karya 
sastra baik itu novel, fiksi maupun pengarangnya terutama perempuan 
adalah ketika sebuah karya sastra seperti novel dibuat terutama cerita 
novel tersebut mengisahkan tentang seorang perempuan, maka unsur 
cerita atau pencitraan selalu melekat pada tokoh tersebut. Sementara citra 
atau pencitraan sendiri yaitu gambaran mengenai setiap individu pada 
diri perempuan. Citra selalu tergambar dari setiap pemikiran atau tingkah 
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laku tokoh. Citra tersebut dapat berupa citra perempuan secara fisis, 
psikis, citra perempuan di masyarakat dan keluarga. Citra dapat dilihat 
dari sudut pandang perempuan itu sendiri, laki-laki dan masyarakat. Citra 
sosial perempuan dalam sebuah novel dapat dicontohkan seperti 
pendidikan, karier, perempuan yang aktif mengurus pekerjaan rumah 
tangga, perempuan yang bisa memilah cerita dalam rumah tangga, 
mandiri dan memiliki sikap rela berkorban. 
 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
Abdurrahman (2012: 85-86) mengatakan bahwa secara 
konseptual istilah pembelajaran sama artinya dengan belajar mengajar. 
Baik pembelajaran maupun belajar mengajar memiliki pengertian “proses 
yang melibatkan dua komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar, 
yaitu guru dan siswa”. Sesuai dengan hakikat sastra, maka tujuan 
pengajaran sastra adalah membina pribadi-pribadi yang dapat menikmati 
indahnya sastra, memaksa pribadi-pribadi yang tahu manfaat sastra bagi 
kehidupan manusia. Lebih lanjut diharapkan muncul insan-insan yang 
mempunyai sikap yang positif terhadap sastra karena sadar bahwa sastra 
dapat memperkaya batin pembacanya, dan dapat menjadi prasarana 
mengenal manusia dalam wujudnya yang lebih sempurna.  
Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia di SMA berkaitan 
dengan sastra. Menurut Suharianto (2009:7) tujuan pengajaran sastra 
ialah membina pribadi-pribadi yang dapat mengapresiasi sastra, dapat 
menghayati sastra, dan pada akhirnya dengan penuh kesadaran dapat 
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mencintai sastra. Cara menarik dalam penyajian pmbelajaran sastra pada 
siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengajak siswa 
keluar kelas untuk mengganti suasana pada  pembelajaran sastra, sampai 
pada penggunaan media yang mendukung pembelajaran tersebut. 
Maghribi (2010) berpendapat bahwa pembelajaran sastra 
memiliki tiga aspek yang menjadi tujuan pengajarannya, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Kegiatannya memang berbeda, namun saling 
berkaitan dan saling mengisi. Adapun tujuan penyajian sastra dalam 
dunia pendidikan adalah untuk memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan tentang sastra. Karya sastra yang dijadikan materi 
diharapkan mengandung nilai-nilai yang dapat mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. Selain itu, peroses ini diusahakan dapat 
memungkinkan siswa memperoleh nila-nilai tersebut dan menerpkannya 
dalam kehidupan. 
Menyinggung masalah tujuan pengajaran sastra kita tidak dapat 
melepaskan diri dari membicarakan tujuan pengajaran disekolah pada 
umumnya, sebab sastra hanyalah sebagian kecil dari seperangkat materi 
yang diberikan di sekolah. Seperti kita ketahui, tujuan pengajaran di 
sekolah secara umum ialah untuk membina individu-individu agar 
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kualitas kepribadian atau sikap 
untuk  menghadapi masalah-masalah kehidupan. Dengan demikian, 
semua jenis mata pelajaran memiliki beban untuk menciptakan 
terbinanya individu-individu yang memiliki ketiga aspek tersebut. 
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Pembelajaran di Indonesia pada saat ini terutama pada sekolah 
menengah keatas atau SMA lebih ditekankan berfungsi sebagai 
pembentuk karakter peserta didik yang salah satunya dari pembelajaran 
sastra. Sastra dalam kaitannya pada pendidikan karakter merupakan 
sebuah media pembentuk watak dan moral peserta didik terutama dalam 
hal-hal yang positif. Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang 
diajarkan dalam pembelajaran di SMA. Selain itu agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, 
suatu pembelajaran dapat ditunjang dengan media dan bahan ajar yang 
layak. Salah satu media yang dapat dijadikan bahan ajar adalah novel. 
Sesuai dengan buku bahasa Indonesia kelas XII yang diterbitkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan  Kebudayaan Republik Indonesia tahun 
2018, pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra pada novel 
di SMA terdapat pada bagian keempat halaman 110 tentang menikmati 
novel. Adapun indikator pencapaian kompetensi adalah sebagai berikut. 
a. Menafsirkan pandangan  pengarang terhadap kehidupan dalam 
novel. 
b. Menganalisis isi dan kebahasaan dalam novel. 
c. Menyajikan hasil interpretasi pandangan pengarang. 
d. Merancang novel dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Walaupun kajian tentang citra perempuan dalam sebuah novel sudah 
ada yang meneliti dan hanya judul novelnya saja yang berbeda, akan tetapi 
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kajian tersebut masih jarang diminati sehingga membuat peneliti tertarik 
untuk mengkajinya. Kajian tentang citra perempuan dalam sebuah novel telah 
ada sebelumnya untuk penelitian sebagai berikut: 
Pertama artikel karya Nirmala (2009) yang berjudul Naskah Drama 
Sampek Engtay Karya N. Riantiarno dan Romeo Juliet Karya William 
Shakespeare: Tinjauan Intertekstual, Kajian Feminisme, dan Nilai Edukatif. 
Hasil penelitian ini berdasarkan analisis data melalui pendekatan 
intertekstualitas, dapat disimpulkan: (1) unsur intrinsik naskah drama Romeo-
Juliet karya William Shakespeare dan Sampek Engtay karya N. Riantiarno 
meliputi Tema, Plot, Tokoh, Latar, Sudut pandang, Moral, dan Cerita. (2) 
mempunyai persamaan struktur naratif, dengan Romeo-Juliet sebagai 
hipogramnya. Persamaan pertama pada ciri fisik dan sosial tokoh, persamaan 
kedua pada plot, yaitu plot maju (progresif), persamaan ketiga pada sudut 
pandang orang ketiga, persamaan keempat pada cerita kisah perjuangan cinta 
dua pasang kekasih untuk mewujudkan kebersamaan, dan persamaan kelima 
pada tema, yaitu cinta (3) mempunyai perbedaan struktur naratif. Perbedaan 
pertama, kedua naskah drama berbeda dalam hal latar berlangsungnya cerita. 
Perbedaan kedua, naskah drama Sampek- Engtay dan Romeo-Juliet berbeda 
dalam hal pesan moral yang disampaikan. Perbedaan ketiga, naskah drama 
Sampek-Engtay dan Romeo-Juliet berbeda dalam hal ciri psikologis atau sifat 
tokoh serta perbedaan status sosial. (4) Juliet dan Engtay yang merupakan 
tokoh wanita naskah drama di atas menurut perspektif feminism dapat 
dikonkretkan maknanya. Perempuan generasi tua menyatakan bahwa 
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perempuan berperan di sektor domestik dan menjalankan fungsi reproduktif. 
Peran dan kedudukan laki-laki dan perempuan adalah setara menurut 
konsepsi laki-laki modern. (5) nilai edukatif dalam naskah drama Romeo-
Juliet karya William Shakespeare dan Sampek Engtay karya N. Riantiarno 
yaitu : nilai religius; nilai moral; nilai sosial; nilai estetis; dan nilai 
kepahlawanan. 
Kedua jurnal karya Wang (2011) yang berjudul Analysis of the 
Feminism in Pride and Predudice. Hasil penelitian ini mempelajari makna 
yang mendalam yang mendasari kehidupan sosial perempuan, realitas 
psikologis dan seksual selain itu terdapat penemuan-penemuan dari isu-isu 
feminism karena adanya ketimpangan gender yang bisa dilihat dari sistem 
hak waris yang terbatas pada pewaris laki-laki dan isu sedikitnya peluang 
wanita dalam mengaktualisasikan diri. 
Ketiga artikel karya Istanti (2012) yang berjudul Citra Perempuan 
Dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy: 
Tinjauan Kritik Sastra Feminis. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan 
tinjauan kritik sastra feminis, wujud citra perempuan dalam novel Cinta Suci 
Zahrana adalah (1) perempuan yang ulet, (2) perempuan berpendidikan 
tinggi, (3) perempuan yang terlalu memilih jodoh, (4) perempuan sebagai 
seorang istri sholehah. Penelitian ini juga dapat diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran sastra di SMA khususnya kelas XI. Dengan demikian citra 
perempuan dalam novel Cinta Suci Zahrana dapat dijadikan acuan oleh 
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pembaca untuk diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran sastra. 
Keempat artikel karya Arizona (2013) yang berjudul Citra Perempuan 
Dalam Novel Kekuatan Cinta Karya Sastri Bakry. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa citra perempuan yang tampak pada tokoh Sas adalah 
perempuan yang tegar dalam menjalani hidup di tengah kemelut rumah 
tangganya. Bertahun-tahun ia mencoba mempertahankan biduk rumah 
tangganya dengan Ara. Ia mencoba sabar mengahadapi laki-laki yang telah 
memberikannya seorang putri. Meski Sas menyadari ia tidak bisa menjadi 
seperti apa yang diinginkan suaminya, Sas tetap memiliki sifat yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang perempuan, seperti memiliki kasih sayang, 
sabar, lemah lembut dan berusaha memperjuangkan hidup agar lebih baik.  
Hubungan Sas dengan lingkungan berjalan dengan baik karena Sas memang 
seorang perempuan yang pandai bergaul dan mempunyai banyak sahabat. 
Sifat perempuannya menuntut Sas untuk tetap peduli terhadap lingkungan. 
Rasa peduli kepada lingkungan inilah yang membentuk citra Sas sebagai 
anggota masyarakat. Keberhasilan Sas membina hubungan yang baik dengan 
lingkungan dan kepedulian terhadap lingkungan tersebut, berkat ajaran dan 
nasihat-nasihat dari suaminya. 
Kelima jurnal karya Rini (2014) yang berjudul Citra Perempuan Pada 
Novel Hati Sinden Karya Dwi Rahyuningsih (Kajian Feminisme Marxis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  kedudukan tokoh perempuan 
meliputi status sosial yang di dalamnya terdapat pendidikan, karier, dan status 
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perempuan. Kedudukan perempuan dalam masyarakat juga meliputi dirinya 
sebagai pemenuhan kebutuhan keluarga, sikap rela berkorban, mandiri, dan 
memiliki harga diri. Bentuk ketimpangan (ketidakadilan) perempuan meliputi 
pemaksaan perjodohan, tidak memiliki hak memilih dan menikah di usia dini, 
perbedaan perlakuan terhadap perempuan dan tindakan kontra feminisme 
yang kebanyakan kekerasan psikis. Usaha melepaskan belenggu dari patriarki 
meliputi berani mengungkapkan pendapat, dapat mengambil keputusan untuk 
dirinya, dan tindakan profeminisme. 
Keenam jurnal karya Wilany (2017) yang berjudul Feminism Analysis 
in the Novel “Woman at Point Zero”. Hasil penelitian menunjukkan Woman 
at Point Zero oleh Nawal El-Sadawi adalah sebuah novel yang 
menggambarkan betapa sulitnya kondisi seorang wanita, bernama Firdaus, 
yang ingin memperjuangkan hak-haknya, tidak hanya sebagai seorang wanita 
tetapi juga sebagai manusia. Studi ini menggambarkan tentang feminisme, 
perjuangan seorang wanita untuk hak-hak mereka yang ditemukan dalam 
Novel. Firdaus harus berjongkok, karena dia membunuh seorang mucikari 
yang ingin menghargainya, sebelum dia di tiang gantungan. Dia tidak merasa 
takut mati, padahal dia merasa menjadi wanita bebas tanpa ada pria di 
sekitarnya. Dia berjuang untuk haknya sebagai wanita dengan membela untuk 
menjadi pasif untuk semua yang menuduhnya. 
Ketujuh jurnal karya Rragami (2017) yang berjudul “An Analysis Of 
The Image Of The Woman In “The Revolt Of The Mother” And “The Yellow 
Wallpaper”. Hasil penelitian menunjukkan ada sebuah perbedaan antara 
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wanita abad ke-19 dan wanita saat ini. Ada banyak aspek yang berbeda dan 
kebanyakan dari mereka telah berubah menjadi lebih baik. Satu pertanyaan 
untuk yang harus dilakukan adalah apakah peran wanita dalam pernikahan 
telah berubah menjadi lebih baik atau terburuk. Ini adalah pertanyaan yang 
akan mendapat jawaban setelah mempelajari dan membandingkan peran 
wanita dalam masyarakat, perubahan yang dia alami dan dampak dari 
perubahan ini. Beberapa perubahan dapat dianggap sebagai kemajuan 
masyarakat tetapi beberapa yang lain dapat dianggap sebagai hilangnya 
beberapa masalah moral. 
Dari hasil uraian di atas persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang citra perempuan. 
Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah novel yang dikaji. Pada penelitian ini menggunakan novel 
yang berjudul Hati Suhita Karya Khilma Anis.  Penelitian ini akan mengkaji 
tentang citra perempuan dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis dan 





A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan metode 
deskriptif. Ratna (2010: 53) mengemukakan bahwa istilah deskripitf itu 
menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris 
hidup pada penutur-penuturnya sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat 
berupa bahasa yang biasa dikatakan. Jadi penyebutan “deskriptif” lebih 
menandai pada hasil penelitian yang bersangkutan dengan sikap atau 
pandangan peneliti terhadap obyek tertentu. 
“Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Prosedur penelitian 
jenis ini menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati” (Singarimbun, 2009: 3). Data 
yang diperoleh berupa tulisan atau kata-kata tersebut, kemudian dianalisis 
dengan pendekatan objektif, yaitu menghubungkan data dengan nilai-nilai 
sosial dan dikaitkan dengan landasan teori yang dikemukakan oleh para ahli. 
Dengan demikian, hasil analisis yang didapat bersifat objektif. Pembahasan 
penelitian ini dilakukan dengan menunjukkan data atau kutipan kalimat dan 

























B. Prosedur Penelitian 
“Prosedur penelitian didefinisikan sebagai suatu urutan kegiatan yang 
memandu aktifitas-aktifitas penting dengan suatu tata urutan yang mapan 
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dalam rangka menemukan kebenaran secara objektif” (Siswantoro, 2010: 83). 
Adapun langkah-langkah atau prosedur yang diambil penulis dalam 
membahas novel Hati Suhita Karya Khilma Anis adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Pra Penelitian 
Tahap pra penelitian ini meliputi: 
a. Tahap pemilihan pendekatan 
b. Tahap pemilihan novel 
c. Tahap perumusan judul 
d. Tahap pengajuan judul 
e. Tahap pembacaan novel 
f. Tahap penyusunan proposal. 
2. Tahap Penelitian 
a. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini dilakukan guna melengkapi referensi sebanyak mungkin 
dengan pengumpulan data. 
b. Menganalisis Data  
Setelah selesai dengan kegiatan pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis dengan objek yang akan 
dikaji. 
c. Tahap Menarik Simpulan dan memberi Penilaian 
Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis adalah menarik 
kesimpulan dari apa yang telah dianalisis sebelumnya dan disertai 
dengan penilaian. 
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3. Tahap Pascapenelitian 
Tahap ini merupakan tahap penyusun laporan hasil penelitian. Pada tahap 
selanjutnya, setelah penulis menganalisi data serta memberi penilaian 
adalah membuat laporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian ini 
dikenal dengan sebutan skripsi. Bentuk atau format tata laporan 
penelitian ini menggunakan tata cara penulisan yang berlaku di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel yang merupakan 
sumber data primer. Novel yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 
berjudul Hati Suhita karya Khilma Anis yang diterbitkan oleh Telaga Aksara 
pada tahun 2019 dengan jumlah halaman 405 halaman dan nomer ISBN: 978-
602-51017-4-8. Dengan novel tersebut kemudian penulis menentukan aspek-
aspek yang berhubungan dengan citra perempuan  yang ada dalam novel Hati 
Suhita Karya Khilma Anis. Adapun sumber data sekunder adalah sumber 
yang menunjang penelitian ini berupa buku-buku yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah kata atau frasa atau kalimat 
yang mengandung citra perempuan dalam novel Hati Suhita Karya Khilma 
Anis yang berupa kalimat atau penggalan yang tentunya berkaitan dengan 
topik penelitian. Pengambilan wujud data ini bertujuan untuk memudahkan 
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pengklasifikasian dan berdasarkan objek sasaran dan tujuan penelitian, 
sehingga akan memudahkan pula dalam proses penganalisisan datanya. 
 
E. Identifikasi Data 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang ditentukan, maka 
selanjutnya data  tersebut yang berupa kata atau frasa atau kalimat 
diidentifikasikan berdasarkan citra diri perempuan dalam aspek fisis, citra diri 
perempuan dalam aspek psikis, dan citra sosial perempuan. 
 
F. Teknik Penyediaan Data 
Teknik penyediaaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simak dan catat.  Menurut Sudaryanto (2008:133) teknik simak adalah teknik 
penyedian data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. 
Teknik penyediaan data yang digunakan untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data yang dapat memperjelas atau menjawab masalah 
penelitian yaitu catat dan simak yaitu sebagai berikut: 
1. Teknik simak yaitu mendengar dilakukan dengan membaca novel Hati 
Suhita Karya Khilma Anis.  Pada mulanya dilakukan pembacaan 
keseluruhan terhadap novel tersebut dengan tujuan untuk mengetahui 
identifikasi secara umum. Setelah itu dilakukan pembacaan secara cermat 
dan pencatatan yang dilakukan dengan mencatat kutipan secara langsung 
atau disebut verbatim dari novel yang diteliti. 
2. Teknik catat adalah teknik penyediaan data yang dilakukan dengan cara 
pencatatan berupa kata atau frasa atau kalimat yang kemudian 
34 
dilanjutkan klasifikasi berdasarkan citra diri perempuan dalam aspek 
fisis, citra diri perempuan dalam aspek psikis dan citra social perempuan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data kualitataif. Menurut Tatang M. Amirin (2000: 
5) "Analisa data kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, 
analisa dengan logika, dengan induksi, deduksi, komparasi dan sejenis itu". 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasikan, mengelompokan data. Setelah data terkumpul, kemudian 
akan dilakukan analisis data dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian berupa analisis deskriptif berdasarkan teori struktural 
sebagai rujukan untuk menganalisis struktur karya sastra, sedangkan nilai 
religi, moral dan estetika digunakan sebagai konsep identifikasi yang terdapat 
dalam novel Hati Suhita Karya Khilma Anis. 
 
H.  Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode informal. Penyajian hasil analisis data secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa. 
Pemaparan hasil penelitian ini menurut Sudaryanto (2008:145) dibagi 
menjadi dua cara yaitu, dengan menggunakan metode formal dan informal. 
Metode formal adalah perumusan dengan tanda-tanda dan lambang, 
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sedangkan metode informal yaitu data yang disajikan dalam deskripsi khas 
verbal dengan rumusan kata-kata biasa tanpa lambang-lambang. 
Setelah diperoleh data dan dibuat simpulan, data disajikan dengan 
metode informal, karena penyajian hasil penelitian hanya menggunakan kata-
kata atau kalimat yang menjelaskan citra perempuan, serta prilaku tokoh 
utama pada novel Hati Suhita Karya Khilma Anis dan hasil penafsiran 
tersebut dihubungkan dengan teori-teori atau referensi yang relevan yang 
































CITRA PEREMPUAN DALAM NOVEL HATI SUHITA KARYA  
KHILMA ANIS 
   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis terdapat citra perempuan yang meliputi citra diri perempuan dalam 
aspek fisis, citra diri perempuan dalam aspek psikis dan citra sosial perempuan. 
 
A. Citra Diri Perempuan dalam Aspek Fisis  
Citra diri perempuan dalam aspek fisis akan dilihat bagaimana fisik 
dari Alina Suhita sebagai tokoh utama dalam novel Hati Suhita, baik itu jenis 
kelaminnya, usianya, dan dari tanda-tanda jasmaninya, misalnya mengalami 
haid dan perubahan fisik lainnya. Tanda-tanda fisik yang akan mengantarkan 
seorang anak perempuan menjadi dewasa ini dapat mempengaruhi pula 
perilaku-perilaku yang dianggap pantas baginya sebagai perempuan dewasa. 
Secara fisis perempuan dewasa merupakan sosok individu hasil pembentukan 
proses biologis dari bayi perempuan, yang dalam perjalanan usianya 
mencapai taraf dewasa. Dalam aspek fisis ini perempuan mengalami hal-hal 
yang khas yang tidak dialami oleh laki-laki, misalnya hanya perempuanlah 
yang dapat hamil, melahirkan dan menyusui anak-anaknya. Realitas fisik ini 
akan menimbulkan antara lain mitos tentang perempuan seorang mother-
nature. 
Dalam mitos ini perempuan diasumsikan sebagai sumber hidup dan 
kehidupan yaitu sebagai makhluk yang dapat menciptakan makhluk baru 
dalam arti melahirkan seorang anak. Dalam hal ini sosok perempuan yang 
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utuh adalah kemampuannya menjadi seorang ibu yang mampu menciptakan 
dan membentuk anaknya, karena seorang anak akan menjadi individu yang 
berakhlak atau tidak tergantung dari kemampuan seorang ibu dalam mendidik 
anaknya. Perempuan pada dasarnya mempunyai perasaan dan pikiran tentang 
apa yang penting dan tidak penting baginya, hanya menurut alasan tertentu 
perempuan dapat mengalami pengalaman hidup yang khusus bagi perempuan, 
seperti mengalami haid, ovulasi, hamil dan bersalin. 
Adapun citra diri perempuan dalam aspek fisis yang terungkap dalam 
novel ini adalah Alina Suhita sebagai tokoh utama perempuan dalam novel 
ini memiliki wajah yang cantik, dahi tidak lebar, gigi gingsul, bulu mata 
lentik dan hidung mancung. Selain itu, citra diri perempuan dalam aspek fisis 
dalam novel ini juga mencaritakan tentang tokoh Alina Suhita yang sudah 
memasuki taraf kedewasaan dan mengalami perubahan dalam dirinya yaitu 
perempuan yang berperan sebagai seorang istri dan menantu biasanya akan 
ditanyakan tentang kehamilan setelah pernikahan yang cukup lama.  
  
1. Cantik 
Cantik adalah apapun yang secara fisik menarik untuk pria: fitur 
tubuh molek, bibir yang terlihat ‘penuh’, dagu yang lancip, dan mata 
yang besar. Kecantikan yang kasat mata seperti ini, kerap membuat mata 
terpana, dan secara tidak sadar orang pada umumnya punya ekspektasi 
yang lebih tinggi pada perempuan yang terlihat cantik. Hal ini 
sebagaimana kutipan berikut.  
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Data (1) 
“Wajahmu lho, Lin kucel gini, piye to, kamu ini? Mestinya habis 
nikah lak ayumu makin mencorong? Lha, ini kok redup?” Aku 
memeluknya erat sambil mengoloknya sok tahu. Aruna selalu 
peka. (Anis, 2019: 22). 
 
 Kutipan di atas menggambarkan kecantikan Suhita tidak tampak 
meskipun pengantin baru. Hal ini dikarenakan pernikahannya yang tidak 
dikehendakinya, sehingga Suhita tidak berdandan layaknya pengantin 
baru. Padahal kecantikan Alina Suhita juga diakui oleh sahabatnya. 
Data (2) 
“Kamu itu cantik, Lin. Dalam teori perempuan Jawa, kamu itu 
menjangan ketawan,” dia bicara penuh semangat di balik kemudi. 
Aku terekeh. Dia selalu sok tahu. Seolah-olah dialah yang paling 
ilmiah di muka bumi ini, padahal dia hanya membaca novel dan 
majalah,bukan jurnal-jurnal. (Anis, 2019: 22). 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa sosok Alina Suhita 
menurut sahabatnya adalah sosok perempuan yang cantik.  Kecantikan 
Alina Suhita dalam kutipan tersebut digambarkan sebagai menjangan 
ketawan.  
Data (3) 
“Menjangan ketawan itu tipe perempuan yang seperti kijang 
terluka, ciri-cirinya ya, kayak kamu itu. Wajah agak bulat, dahi 
tidak lebar, bibir seperti delima disigar, hidung sedikit lancip, 
kulit langsat dan seperti senantiasa basah, ramping, tinggi 
semampai, dan matanya tajam bersinar.” (Anis, 2019: 23). 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa pada dasarnya Suhita itu 
cantik yang digambarkan seperti menjangan ketawan. Dalam kategori ini, 
wanita digambarkan memiliki sifat yang siap dan akan selalu memberikan 
perlawanan kepada pasangan sehingga mereka tidak akan pernah merasa 
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bosan. Secara fisik, mereka digambarkan memiliki gambaran wajah yang 
cerah, bibir seperti delima, ramping dan tinggi semampai. Dari bentuk 
fisik, tipe perempuan ini tergolong agak besar, walau tidak berarti tegap. 
Perempuan kategori menjangan ketawan adalah wanita perempuan tidak 
mudah tergoda dan mampu memberikan kehangatan kepada 
pasangannya. 
 
2. Gigi Gingsul dan Bulu Mata Lentik 
 Meskipun dilihat dari ilmu estetik gigi tidak termasuk katerogi 
standar kecantikan, tapi gigi gingsul tetap memberikan berkah bagi 
pemiliknya. Menurut para laki-laki, perempuan yang memiliki gigi 
gingsul adalah pemilik senyum terbaik karena bagi mereka itu manis. 
 Data (4) 
“Kalau kamu malah ditambah gigi gingsul dan bulu mata 
lentik…Kamu nggak ngapa-ngapain aja orang udah tertarik.” 
(Anis,2019:23) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa sosok Alina Suhita sebagai 
tokoh utama dalam novel ini memiliki gigi gingsul dan bulu mata lentik. 
Dalam kutipan tersebut menurut sahabatnya mesikpun Alina Suhita tidak 
melakukan apa-apa, laki-laki akan tetap tertarik melihatnya. 
 
3. Hidung Mancung 
 Salah satu ciri-ciri perempuan yang cantik adalah memiliki hidung 
yang mancung. Menurut laki-laki perempuan yang memiliki hidung yang 
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mancung adalah perempuan yang special apalagi sebagian besar 
perempuan di Indonesia tidak memilikinya. Hal ini membuat perempuan 
berhidung mancung memiliki daya tarik tersendiri. 
 Data (5) 
“Hidungmu juga lebih mancung, Lin. Pokoknya aura 
kecantikanmu itu kuat… Saking ae kamu jalanya menunduk. Aku 
yang tahu, Lin. Kamu banyak yang ngelihatin.” (Anis,2019: 23). 
 
Kutipan di atas menunjukan bahwa sosok Alina Suhita memiliki 
hidung yang lebih mancung daripada perempuan pada umumnya. Hidung 
mancung yang dimiliki Alina Suhita tersebut menambah aura 
kecantikannya. Hal ini mengakibatkan banyak laki-laki yang 
memberhatikannya meskipun Alina Suhita tidak memperhatikannya. 
 
4. Hamil 
Salah satu kewajiban wanita dalam Islam khususnya untuk yang 
sudah menjadi seorang istri adalah hamil. Hamil merupakan perkara berat 
yang dialami oleh perempuan. Sudah secara kodrat para perempuan akan 
terbebani dengan kehamilan sebagai pelanjut keturunan namun bukan 
menjadi beban yang dibawa. Perlu diketahui juga jika ada banyak 
keutamaan perempuan hamil dalam Islam. Keutamaan tersebut yang 
akhirnya mendorong kaum perempuan muslim untuk tidak khawatir lagi 
dengan kehamilan. Bentuk dari kemuliaan ini sudah diberikan Allah Swt. 
pada perempuan dengan ganjaran pahala kebaikan yang sangat istimewa 
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dan hanya bisa didapatkan oleh perempuan. Kutipan berikut 
menunjukkan hal tersebut. 
Data (6) 
"Piye, lin, sudah hamil ta? Abahmu lho nanya ummi terus." Ibu 
mertuaku bertanya sambil menuang nasi ke piringku. 
Aku menunduk sambil memberinya senyum termanis. Dia tak 
boleh tahu bahwa aku masih perawan. Dia tak boleh tahu bahwa 
putra tunggalnya, sama sekali belum menyentuhku. Padahal usia 
pernikahan kami sudah tujuh bulan lamanya.” (Anis, 2019: 1). 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa ibu mertua Suhita 
menanyakan apakah Suhita sudah hamil, karena sudah menikah tujuh 
bulan. Kondisi ini adalah hal wajar karena setiap orang pasti 
mendambakan memiliki keturunan. Memiliki anak saleh adalah dambaan 
tiap orang tua. Sejahat apapun kelakuan orang tua, nuraninya tak 
mungkin berkeinginan sang anak mengikuti jejak orang tuanya, menjadi 
penjahat, koruptor, penjudi, atau pezina. 
Data (7) 
"Mana ini Rana Wijaya? Dia bertanya sambil tersenyum. Aku 
bingung maksud pertanyaannya sampai aku sadar Rana Wijaya 
adalah keturunan Dewi Suhita. Dia pasti bertanya apakah aku 
sudah hamil.” (Anis, 2019: 19). 
 
Kutipan di atas, menunjukkan bahwa Kang Dharma yag 
merupakan teman dan salah satu murid orang tua dari Alina Suhita 
menanyakan dimana anak Suhita dengan mengatakan mana Rana Wijaya. 
Hal tersebut wajar karena Suhita sudah lama menikah sehingga 
menanyakan anaknya. Anak yang saleh merupakan dambaan para orang 
tua. Karena itu, setiap orang tua harus ikhtiar agar anak-anaknya menjadi 
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saleh-salehah. Setiap orang tua berharap agar anaknya kelak mendoakan 
mereka. Apalagi, bagi orang tua yang takzim kepada ulama dan orang 
saleh. 
 
B.  Citra Diri Perempuan dalam Aspek Psikis    
Citra diri perempuan dalam aspek psikis merupakan gambaran 
psikologi dalam bentuk yang paling dasar di mana akan membentuk 
gambaran mental internal atau ide mengenai diri sendiri, bagaimana cara 
berpikir dan merasa mengenali diri sendiri berdasarkan penampilan, kinerja 
dan hubungan – hubungan yang mempengaruhi kehidupan sebagaimana 
tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. Setiap kali kita 
mempertanyakan mengenai penampilan diri, seberapa penting diri dan 
bagaimana kondisi diri kita akan membangun dasar citra diri tersebut. Dengan 
kata lain, self image adalah bagaimana seseorang berdasarkan kekuatan dan 
kelemahannya yang kerap kali menjadi jelas melalui label yang diberikan diri 
sendiri untuk menggambarkan kualitas dan karakteristik diri. 
Berbagai kondisi kehidupan ini menimbulkan suatu lingkungan yang 
harus disesuaikan dengan kepribadian seseorang. Orang yang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya disebut sebagai orang normal, dan 
orang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya disebut 
abnormal. Secara psikologis, para ahli psikologi mengalami kesulitan untuk 
sepakat tentang normal psikologis dan penyesuaian yang berhasil, dan 
abnormal secara psikologis dan penyesuaian yang gagal. Para ahli tidak 
sepakat tentang faktor apa yang tepat untuk membedakan perilaku abnormal. 
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Citra diri perempuan dalam aspek psikis yang terungkap dalam novel 
Hati Suhita karya Khilma Anis digambarkan melalui sosok Alina Suhita 
sebagai seseorang yang memiliki kondisi psikologi yang sabar, percaya diri 
dan bertanggung jawab. 
 
1. Sabar    
Sabar adalah suatu kekuatan jiwa yang diwujudkan melalui sikap 
dan ketahanan untuk menderita sesuatu yang tidak diinginkan. 
Merupakan daya tahan manusia untuk menguasai sikap destruktif yang 
terdapat pada setiap manusia, yang disebut hawa nafsu. Dari pengertian di 
atas menunjukkan bahwa sabar itu mengandung ketabahan, keuletan, 
ketahanan dalam menghadapi tantangan, ancaman, dan hambatan untuk 
mewujudkan apa yang kita inginkan. Tingkat kesabaran antara laki-laki 
dan perempuan memang berbeda apalagi jika perempuan tersebut sudah 
berumah tangga. Perempuan akan lebih sabar dan tidak gegabah dalam 
mengambil keputusan jika terjadi permasalahan dalam rumah tangganya.  
Data (8) 
“Aku minta maaf, mulai malam ini entah sampai kapan, aku akan 
tidur di sofa ini. Mendengar ucapannya aku makin menunduk. Air 
mataku mengucur deras karena hatiku tersayat belati 
ucapannya…Tapi aku tidak boleh larut dalam tangis. Namaku 
Alina Suhita. Suhita adalah pemberian nama kakek dari ibuku. Ia 
ingin aku seperti Dewi Suhita. Perempuan tangguh yang pernah 
memimpin kerajaan sebesar Majapahit.” (Anis, 2019: 3-4) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Suhita adalah seseorang yang 
sabar dan tangguh menghadapi segala masalah rumah tangganya. 
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Meskipun dihadapkan dengan keangkuhan suaminya yang belum bisa 
menerima dirinya sebagai seorang istri. Suhita tetap ingat akan nasihat 
kakeknya bahwa nama Suhita merupakan gambaran sosok perempuan 
tangguh yang  pernah memimpin kerajaan Majapahit meskipun 
peperangan pernah terjadi pada masa itu. 
 
Data (9) 
“Saat dia masuk kamar mandi dan kudengar shower mengucur, 
hapenya bordering, Nama Ratna Rengganis muncul di layar,..Aku 
tau dia butuh waktu untuk menerima pernikahan kami. Aku tau 
perjodohan baginya sangat berat. Apalagi dia adalah aktivis 
dengan kehidupan yang sama sekali berbeda denganku.“ (Anis, 
2019: 6). 
 
Kutipan di atas menggambarkan Alina Suhita merupakan sosok 
perempuan yang sabar karena meskipun mengetahui bahwa perempuan 
yang dicintai suaminya adalah Rengganis dilihat dari percakapan 
whatsapp di HPnya. Suhita bisa memahami hal itu karena suaminya 
butuh waktu untuk menerima pernikahan atas dasar perjodohan orang tua.  
Data (10) 
“Ku hela nafas panjang. Sampai kapan dia menggapku orang 
asing? Dia tidak tahu bahwa selama dua jam tadi, aku memakai 
lulur pengantin di kamar mandi. Dia tidak tahu bahwa dibalik 
gamisku, sudah kupakai lingerie warna kuning gading. Dia tidak 
memperhatikan bahwa aku sudah bersolek dan siap melayaninya. 
Aku sudah siap menjemput pahala tapi dia sama sekali tidak 
tergoda. Maka, aku memilih diam, membuka Jendela, duduk 
bersila menderas Qur'anku, aku tak sanggup menanggung 
kesunyian.” (Anis, 2019: 10). 
 
Kutipan di atas menggambarkan Suhita berusaha menjadi istri 
yang salehah bagi suaminya. Segala cara Suhita lakukan untuk 
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membahagiakan suaminya meskipun pada akhirnya usaha yang 
dikakukan sia-sia. Suhita tetap sabar dan memilih membuka Jendela, 
duduk bersila menderas Al-Qur’an. 
Data (11) 
“Setiap aku tahu Rengganis menghubunginya,  kadang aku ingin 
mengadu kepada orangtuaku, tapi kakek mengajarkanku untuk 
mikul duwur mendem jero. Aku tidak boleh seenaknya 
mengadukan ini…” (Anis, 2019: 16) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Suhita tetap sabar mengahadapi 
rumah tangga yang dijalaninya meskipun ia mengetahui masih ada 
perempuan lain selain dirinya. Ia harus bisa menjaga harkat dan martabat 
rumah tangganya, ia tidak boleh gegabah menceritakan kondisi rumah 
tangganya kepada orang lain sesuai dengan apa yang menjadi pesan 
kakeknya. 
Data (12) 
“Aku ingin marah lalu kuingat nasehat begawan Wiyasa, orang-
orang yang dapat menaklukkan dunia adalah orang yang sabar 
menghadapi caci maki orang lain. 
Orang yang dapat mengendalikan emosi ibarat seorang kusir 
yang dapat menaklukkan dan mengendalikan kuda liar. Dia dapat 
mengambil jarak dari amarahnya seperti ular menanggalkan 
kulitnya. Hanya mereka yang tidak gentar dengan siksaan, yang 
akan berhasil mencapai apa yang dicitakan.” (Anis, 2019: 61). 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Suhita ingin marah tetapi 
dia ingat nasehat begawan Wiyasa dalam pewayangan Mahabarata                                                                                             
dapat menaklukkan dan mengendalikan kuda liar. Suhita berusaha                                                                                                                                              
mengendalikan emosinya dan berusaha tidak gentar dengan cobaan hidup 
yang dialaminya agar berhasil mencapai apa yang selama ini menjadi 
cita-citanya.                                           
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2. Percaya diri 
Salah satu sikap yang dimiliki oleh Rasulullah Saw. adalah 
Percaya Diri. Salah satu sikap inilah yang perlu diteladani. Karena, bisa 
dikatakan, tidak semua orang di dunia ini memiliki sikap percaya diri. 
Hanya orang-orang tertentu dan orang-orang yang berani saja yang 
memilikinya. Masalah dalam kehidupan sehari-hari sangatlah beragam. 
Ada orang yang sudah merasa hilang percaya diri. Biasanya, orang yang 
mengeluh seperti ini karena berbagai macam kondisi, seperti krisis, 
depresi, tak berdaya, hilang kendali dan lain sebagainya. Padahal, dalam 
Islam tidak baik yang namanya mengeluh. Islam mengajarkan jangan 
selalu mengeluh, melainkan selalu bisa mensyukuri setiap nikmat atau 
kebaikan yang diperoleh. 
Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimiliki seseorang dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan dalam 
hidupnya. Pengertian percaya diri dalam bahasa gaul harian, pede yang 
dimaksudkan adalah percaya diri. Semua orang sebenarnya punya 
masalah dengan istilah yang satu ini. Ada orang yang merasa telah 
kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir keseluruhan wilayah 
hidupnya. Mungkin terkait dengan soal krisis diri, depresi, hilang 
kendali, merasa tak berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan lain-lain. 
Ada juga orang yang merasa belum pede/percaya diri dengan apa yang 
dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. 
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Data (13) 
“Aku rindu. Tapi aku tahu, itu harus kusimpan sendiri dalam diam 
lalu ku musnahkan. 
Aku membuang kertas berisi nomer telponnya. Kertas itu segera 
mengapung bersama genangan air hujan yang berjalan. 
Tidak. Kang Dharma bukan tandingan Rengganis. Aku harus 
digdaya tanpa aji. Aku harus menaklukkan Mas Birru dengan 
kelembutan kasih sayangku. Bukan dengan menghadirkan Kang 
Dharma.” (Anis, 2019: 20). 
 
Kutipan di atas menggambarkan sikap percaya diri Suhita yang 
akan berusaha menaklukan hati suaminya dengan kelembutan kasih 
sayangnya. Bukan dengan mengahadirkan orang lain yang justru akan 
menimbulkan masalah baru. 
 
3. Bertanggung jawab 
 Bertanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah berkewajiban menanggung segala tugas yang sudah diberikan. 
Dalam novel ini bentuk rasa bertanggung jawab tertuang dalam kutipan 
sebagai berikut: 
Data (14) 
“Gus, saya harus pulang. Saya ada rapat sama ustadz-ustadzah 
diniyah habis isya.” 
“Sini dulu” 
“Tapi saya yang memimpin rapat, Gus. Saya sudah janji. Antar 
saya pulang nggih…” (Anis, 2019: 108). 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suhita merupakan sosok 
perempuan yang bertanggung jawab dengan segala tugas yang sudah 
menjadi kewajibannya apalagi tugas tersebut sudah dijanjikan 
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sebelumnya sehingga jika ia meninggalkan kewajibannya tanpa sebeb 
yang jelas itu berakibat tidak baik.   
 
C. Citra Sosial Perempuan 
Citra sosial perempuan erat kaitannya dengan norma dan sistem nilai 
yang berlaku dalam satu kelompok masyarakat, tempat perempuan menjadi 
anggota dan berhasrat mengadakan hubungan antarmanusia. Kelompok 
masyarakat yang dimaksud adalah kelompok keluarga dan kelompok 
masyarakat luas. Adapun citra sosial perempuan yang terdapat dalam novel 
Hati Suhita karya Khilma Anis digambarkan bahwa sosok Alina Suhita 
merupakan perempuan yang aktif dalam mengurus rumah tangga. Selain itu 
sosok Alina Suhita juga digambarkan sebagai perempuan yang mandiri, 
cerdas, semangat dan berpendidikan. 
 
1. Aktif  
 Aktif dapat diartikan bahwa perempuan dalam keluarga dapat aktif 
melakukan atau mengurus segala pekerjaan rumah tangga terutama 
dalam hal dapur. 
Data (15) 
“Ummik mau saya masakin apa? Monggo kita makan bersama.” 
“Ummik mau sambel tempe kemangi. Mbak-mbak tadi bikin, Lin, 
tapi gak podo karo bikinanmu.” (Anis, 2019: 59-60) 
 
Data (16) 
Aku bergegas membantu Mbah Puteri di dapur. Ia memintaku 
menyajikan kopi yang mengepul panas. Saat cangkir kopi 
kuletakkan, Mas Birru terus melirikku. Aku hanya bisa menunduk 
dan segera beringsut ke dapur membantu Mbah Putri menyiapkan 
kudapan. (Anis, 2019: 343) 
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 Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suhita merupakan menantu 
yang pandai memasak dan bisa mengetahui apa yang menjadi kesukaan 
mertuanya. Selain itu, Suhita juga cekatan ketika mengurus suami karena 
dapat dilihat ketika suaminya baru datang ia langsung membantu Mbah 
Putrinya untuk menyiapkan kopi panas untuk suaminya. 
 
2. Mandiri    
Perempuan mandiri merupakan seorang perempuan yang dapat 
melakukan berbagai hal atau dapat menangani berbagai hal tanpa harus 
bergantung pada orang lain. Mandiri juga dapat diartikan tanpa 
bergantung dengan orang lain, namun bukan berarti tidak membutuhkan 
bantuan dari orang lain. Seorang perempuan yang mandiri tidak akan 
selalu bergantung kepada orang lain, ketika mereka bisa melakukannya 
sendiri, mereka akan berusaha dan mencoba untuk melakukannya, tetapi 
apabila ada orang yang ingin membantu, mereka juga tidak akan serta 
merta menolaknya karena merasa bisa.  
Seorang perempuan mandiri tidak ingin menyusahkan orang lain 
dan tidak ingin bergantung pada orang lain. Karena apabila mereka selau 
mengandalkan orang lain ataupun selalu bergantung pada orang lain, itu 
tidak akan selalu bisa memperlancar apa yang ingin mereka lakukan. 
Bahkan seringkali dengan terlalu bergantung kepada orang lain, malah 
bisa menghambat apa yang ingin dilakukannya. Sebenarnya, jika dilihat 
secara sepintas, perempuan mandiri itu mendekati sesosok manusia yang 
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egois, yang individual. Namun, pemikiran tersebut belum tentu benar. 
Seorang perempuan mandiri, tidak akan dengan begitu saja menolak 
orang yang membutuhkan bantuannya, malah dia mungkin akan lebih 
ringan tangan dalam membantu.  
Data (17) 
“Dinasti keluarga pesantrenku di Mojokerto sudah sangat kuat 
dan segala sesuatunya berjalan dinamis. Sudah banyak yang 
membantu ayahku. Sementara mertuaku hanya punya seorang 
putra, yang belum faham kalau ia di gadang gadang untuk 
mewarisi kerajaannya. Akulah yang harus memikul semuanya.” 
(Anis, 2019: 54) 
 
Kutipan di atas menggambarkan Suhita berusaha keras 
membangun pesantren mertuanya meskipun merasa berat. Suhita 
berjuang sendiri, karena suaminya kurang mendukung. Kemandirian 
Suhita sangat jelas di sini yaitu berusaha dengan kemampuannya sendiri 
untuk mengurus pesantren. 
 
3. Cerdas 
Perempuan yang cerdas, menawan dan cantik selalu menarik di 
mata laki-laki. Perempuan yang cerdas juga memiliki nilai plus tersendiri 
di mata setiap laki-laki. Salah satu ciri perempuan cerdas adalah memiliki 
wawasan yang cukup luas. Wawasan tersebut bisa datang dari buku yang 
dibaca, topik penting yang sering dibahas di publik, hingga mengikuti 
perkembangan berita.  
Perempuan cerdas tutur katanya lebih menyejukkan dibandingkan 
dengan kata-kata yang kasar. Perempuan cerdas akan lebih pandai 
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memilih kata saat berbicara dengan seseorang, baik sekadar mengobrol, 
memberikan kritik, hingga menegur. Berkomunikasi tentu bukan hal 
yang mudah. Keahlian perempuan cerdas terlihat dari bagaimana cara dia 
berkomunikasi dengan orang yang seumuran, lebih muda, hingga jauh 
lebih tua. Tutur katanya selalu sopan dan jauh dari gaya menjatuhkan 
Data (18) 
“Aku ingin bilang padanya bahwa perempuan manapun kalau jadi 
aku akan murung, tapi aku tak bisa mengatakannya walau pada 
sahabatku sendiri.” (Anis, 2019: 23). 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suhita berusaha 
menutupi kesedihannya, meskipun dengan ahabat karibnya sendiri. Hal 
ini dilakukan karena Suhita sangat menghormati mertuanya dan menjaga 
martabat suaminya, itulah gambaran kecerdasan seorang Suhita. 
Data (19) 
“Dia tidak boleh tahu kesedihanku. 
Dia harus tahu bahwa aku sekarang adalah seorang Putri, yang 
mruput katri. Mendahulukan tiga hal seperti ajaran nenek 
moyangku yang berdarah biru. Bekti. Nastiti. Ati-ati. 
Dia tidak boleh tau yang terjadi. Dia harus tahu bahwa kepada 
suamiku, aku Bekti- sungkem. Pasrah-ngalah. Mbangun - turut. 
dan setya - tuhu. Walau sejatinya suamiku sendiri belum pernah 
memberiku kesempatan melayaninya. 
Dia terus menatapku dengan penuh rasa khawatir karena 
kesedihan mulai memancar di wajahku. Tapi Aku tahu, ini tak 
boleh di teruskan. Aku harus segera membangun jarak sejauh 
jauhnya walau hatiku sangat rindu. “(Anis, 2019: 19). 
 
Kutipan di atas menggambarkan Suhita berusaha menutupi 
kesedihan yang dialaminya di hadapan orang lain. Hal ini ia lakukan 
untuk menghormati mertuanya yang merupakan kiai yang sangat 
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dihormati serta menjaga martabat suaminya meskipun dalam hati ia 
menangis. 
 
4. Semangat    
Semangat berhubungan dengan perasaan dan tindakan. Semangat 
merupakan keadaan pikiran ketika batin tergerak untuk melakukan satu 
atau banyak tindakan. Jadi, semangat itu memiliki fungsi sebagai 
penggerak batin untuk bertidak. Seseorang yang memiliki semangat 
bagus, sikap dan perilakunya biasanya terlihat dinamis. 
Data (20) 
“Sejak kecil, ayah dan ibuku sudah mendoktrinku bahwa 
segalaku, cita citaku, tujuan hidupku, adalah kupersembahkan 
untuk pesantren Al-Anwar, pesantren mertuaku ini. 
Maka, aku tidak boleh punya cita cita lain selain berusaha keras 
menjadi layak memimpin di sana. Aku di pondokkan di pesantren 
Tahfid sejak kecil. Kiai dan Bu nyai Hannan lah yang 
mengusulkan bahwa aku harus kuliah di jurusan tafsir hadis 
meski aku sangat ingin kuliah di jurusan sastra. Ayah ibuku setuju 
saja asal itu keinginan mereka.” (Anis, 2019: 3). 
 
Kutipan di atas menggambarkan tentang semangat yang luar 
biasa dari Alina Suhita bahwa tujuan hidupnya dipersembahkan untuk 
pesantren Al-Anwar, pesantren mertuanya. Segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Alina Suhita sudah diatur oleh orang tuanya. Alina 
Suhita merasa tidak boleh punya cita-cita lain selain berusaha keras 




5. Berpendidikan  
 Istilah kanca wingking yang biasanya melekat pada perempuan 
pada zaman sekarang mungkin sudah tidak berguna lagi karena 
perempuan zaman sekarang juga selalu memperhatikan pendidikannya 
supaya tidak dianggap bodoh oleh para laki-laki. Kanca wingking adalah 
istilah yang biasa digunakan masyarakat Jawa yang mana memiliki arti 
teman belakang atau secara modern dapat diartikan sebagai orang yang 
hanya mengurusi pekerjaan dapur saja ketika sudah dewasa. 
Data (21) 
“Aku di pondokkan di pesantren Tahfid sejak kecil. Kiai dan Bu 
nyai Hannan lah yang mengusulkan bahwa aku harus kuliah di 
jurusan tafsir hadis meski aku sangat ingin kuliah di jurusan 
sastra. Ayah ibuku setuju saja asal itu keinginan mereka.” (Anis, 
2019: 3). 
 
 Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suhita sebagai perempuan 
modern dituntut untuk memiliki pendidikan yang tinggi sehingga dapat 
memimpin pesantren. 
 
D.  Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran di SMA 
Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
berkaitan dengan pembelajaran sastra. Di mana pembelajaran sastra berbeda 
dengan pembelajaran ilmu eksakta atau bidang ilmu mengenai hal-hal yang 
bersifat konkret atau nyata yang bisa diketahui serta diselidiki dengan 
berdasarkan percobaan sehingga dapat dibuktikan dengan pasti contohnya 
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Matematika, Biologi, Fisika dan Kimia. Pembelajaran sastra perlu adanya 
intuisi, imajinasi dan daya kreativitas sehingga pembelajaran sastra dapat 
berkesan untuk para peserta didik. Tujuan pembelajaran sastra di sekolah 
yaitu untuk membina individu-individu agar memiliki keterampilan, 
pengetahuan dan kepribadian sesuai dengan norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentang sastra di SMA belum 
sepenuhnya maksimal karena manfaat yang ada di dalam karya sastra belum 
sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik. Pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berkaitan dengan sastra di SMA saat ini hanya berkutat pada 
membaca dan menganalis yang kemudian akan hilang begitu peserta didik 
keluar kelas. Penyebab pembelajaran sastra dirasa monoton karena kurangnya 
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Pembelajaran sastra seharusnya 
tidak hanya membuat peserta didik tahu tentang sastra tapi bagimana peserta 
didik mencintai sastra. Guru dituntut untuk kreatif dan berinovasi agar peserta 
didik memperoleh tujuan pembelajaran yang maksimal. Salah satu contoh 
inovasi dalam pembelajaran sastra adalah guru berani memberikan jenis novel 
baru dengan catatan novel tersebut mudah dipahami oleh siswa dan tetap 
memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Penggunaan novel 
baru selain dapat dinikmati oleh pembacanya juga dapat menambah 
pengetahuan tentang karya sastra. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra pada novel di 
SMA terdapat pada buku bahasa Indonesia semester ganjil kelas XII yang 
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diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tahun 2018 pada halaman 110 tentang menikmati novel dengan kompetensi 
dasar 3.9. menganalisis isi dan kebahasaan dalam novel dengan indikator 
menentukan isi (unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik) dan kebahasaan  
(ungkapan, majas, peribahasa). Pada penelitian ini penulis hanya fokus pada 
unsur ekstrinsik yaitu tentang citra perempuan. 
Hasil analisis terhadap novel Hati Suhita karya Khilma Anis dapat 
memberikan pelajaran yang sangat baik dan ilmu pendidikan untuk 
menambah pelajaran baru tentang citra perempuan terutama untuk siswa kelas 
XII dengan materi menikmati novel. Citra perempuan novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis dapat membantu hal-hal sebagai berikut. 
1. Citra perempuan novel Hati Suhita dapat menambah wawasan 
berdasarkan pada pemahaman nilai-citra perempuan yang terkandung 
khususnya tentang nilai keagamaan, sopan santun, tolong menolong, 
percaya diri, ikhlas, takwa, tekun, semangat, bersyukur. Novel ini 
bermanfaat untuk menunjang pembelajaran sastra di SMA.  
2. Analisis tentang citra perempuan novel Hati Suhita karya Khilma Anis 
juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
dan memilih karya sastra yang berkualitas dan layak untuk diajarkan 
kepada siswa-siswi di SMA. 
3. Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis layak di ajarkan di SMA, karena 
di dalam novel Hati Suhita ini isinya sangat menarik dan juga 
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mengajarkan arti kebaikan seperti nilai ketakwaan, bersyukur, 
keikhlasan, semangat, dan sangat positif untuk di baca siswa di SMA. 
4. Novel Hati Suhita karya Khilma Anis ini juga mengajarkan Siswa untuk 
lebih giat dalam belajar agar mendapat prestasi yang luar biasa, orang 
yang fisiknya tidak sempurna saja bisa berprestasi, apa lagi yang 
sempurna pasti lebih hebat. Dengan membaca novel ini para pengajar 
dapat mengajak siswa untuk berfikir positif sehingga dapat menentukan 
sikap baik, khususnya pada siswa. 
Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk 
membekali siswa dengan kemampuan minimal dalam meningkatkan 
kebahasaan, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan sehingga siswa bisa 
berprestasi dan bisa berfikir positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia, 
secara garis besar dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengajarkan 
materi dalam beberapa komponen untuk menunjang peserta didik dalam 
mengerjakan mata pelajaran yang diberikan oleh pengajar. 
Hasil analisis nilai citra perempuan novel Hati Suhita karya Khilma 
Anis memberikan sumbangan tersendiri bagi terbukanya pandangan baru 
tentang karya-karya sastra, khususnya novel sumbangan yang dimaksud. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa novel ini banyak 
dipengaruhi unsur-unsur religius. Hasil analisis novel tersebut dapat 
menambah wawasan atau masukan bagi para peminat sastra khususnya para 
pengajar di sekolah. Wawasan tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa 
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nilai-citra perempuan dalam novel ini dapat diambil atau contoh di dalam 
pembelajaran sastra di sekolah. 
Hasil analisis novel tersebut dapat dipakai sebagai pertimbangan 
untuk menentukan dan memilih karya-karya yang bermutu, yang pantas untuk 
diajarkan kepada siswa di sekolah (SMA). Novel ini pantas diajarkan kepada 
siswa di SMA, karena isi yang terkandung di dalamnya sangat positif. Sifat-
sifat yang positif itulah yang pantas untuk dijadikan contoh bagi siswa 
(pembaca). Dengan membaca novel tersebut para pengajar dapat mengajak 
siswa untuk berpikir dewasa dan dapat menentukan sikap yang baik. 
Berpijak pada kajian teori yang telah disusun, bahwa pembelajaran 
sastra di sekolah bertujuan untuk mengajak siswa agar: mempunyai minat, 
mempunyai penghargaan, mempunyai rasa cinta dan sedikit banyak 
mempunyai selera yang baik tentang sastra. Dengan demikian untuk tujuan 
tersebut ada dua jalan yang harus dilaksanakan:  
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berkenalan langsung 
dengan karya sastra yang diajarkan. Dalam arti, guru mengajarkan karya 
sastra secara langsung, siswa diharuskan untuk membaca sendiri roman-
roman atau novel tersebut, dan bukan hanya diberi sinopsisnya untuk dibaca, 
atau hanya diterangkan pelaku dan pengarang. Dengan jalan membaca secara 
langsung, siswa dapat mengetahui penggunaan kata-kata dari pengarang, gaya 
bahasa yang digunakan dan susunan cerita yang dihadirkan. Dengan demikian 
siswa dapat langsung menghayati, merasakan, dan menilai bahwa cerita yang 
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dibacanya mengandung nilai-nilai yang pantas untuk dicontoh dan mambuang 
jauh-jauh nilai yang tidak baik. 
Siswa perlu diberi materi tentang pembelajaran ilmu sastra. Di tingkat 
SMA, sudah sepantasnya para siswa dibekali pembelajaran ilmu sastra, 
meskipun terbatas pada garis-garis besarnya saja. Para siswa harus sudah 
berkenalan dengan teori sastra serta istilah-istilahnya, harus sudah tahu 
sejarah sastra, dan tokoh-tokoh sastra di zaman tertentu. Akan lebih baik lagi, 
jika siswa diajak berkenalan dengan kritik sastra, atau diskusi tentang sastra 
sehingga mereka secara pribadi dapat memberikan penilaian terhadap karya-
karya sastra yang mereka baca. Para siswa harus mengenal bentuk-bentuk 
sastra, maka dapat disinggung pula mengenai sejarah sastra dan tokoh-
tokohnya, juga sedikit tentang para pengarang dunia yang penting. Dalam 
menerangkan tentang sejarah dan tokoh-tokoh dan bentuk-bentuk sastra 
tersebut, meskipun hanya sepintas akan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menguraikan teori sastra. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
sastra kepada para siswa SMA itu ditekankan kepada usaha memupuk minat 
siswa secara langsung membaca karya-karya sastra. Di samping itu harus ada 
juga satu atau dua buah buku yang dapat dianggap sebagai pengantar teoritis 
dan historis sebagai bahan pembelajaran teori sastra. Untuk itu, perpustakaan 
sekolah sangat di perlukan sebagai saran dan pendukung pelaksanaan 
pengajaran sastra di sekolah. 
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Proses pembelajaran sastra dalam kelas di SMA dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan tujuan atau target yang akan dicapai dalam 
pembelajaran kepada siswa. 
2. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa. 
3. Guru meminta masing-masing kelompok untuk membaca dan 
mendiskusikan tentang analisis isi dalam novel. 
4. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. 
5. Guru mengamati dan memberikan penilaian atas presentasi siswa. 
6. Guru bersama siswa menganalis isi dalam novel secara bersama-sama. 
7. Guru memberikan tugas siswa sebagai pekerjaan rumah tentang 
materi yang sudah dipelajari. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan di atas, disimpulkan bahwa analisis nilai citra perempuan novel 
Hati Suhita adalah sebagai berikut. 
1. Citra perempuan novel Hati Suhita Karya Khilma Anis memiliki pesan-
pesan kehidupan yang mendidik sebagai pelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. Citra perempuan tersebut meliputi citra diri perempuan dalam 
aspek fisis yang digambarkan oleh tokoh Alina Suhita yang memiliki 
wajah yang cantik, gigi gingsul, bulu mata lentik, hidunng mancung dan 
tokoh Alina Suhita pada novel juga dipertanyakan akan kehamilannya 
karena sudah menikah cukup lama. Citra diri perempuan dalam aspek 
psikis digambarkan oleh tokoh Alina Suhita yang memiliki sifat sabar, 
percaya diri dan bertanggung jawab. Citra sosial perempuan digambarkan 
pada tokoh Alina Suhita yang memiliki karakter aktif baik di lingkungan 
keluarga dan masyrakat. Selain itu, tokoh Alina Suhita juga digambarkan 
sebagai perempuan mandiri, cerdas, semangat dan berpendidikan. 
2. Implikasikan hasil penelitian dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis 
dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII 
pada materi menikmati novel dengan kompetensi dasar 3.9 menganalisis 
isi dan kebahasaan dalam novel dengan indikator menganalisis isi (unsur 
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intrinsik dan unsur ekstrinsik) . Selain itu, novel ini juga dapat digunakan 
untuk menambah wawasan atau masukan bagi para peminat sastra 
khususnya para pengajar di sekolah. Wawasan tersebut didasarkan pada 
pemahaman bahwa nilai-nilai dalam novel ini dapat diambil atau contoh 
di dalam pembelajaran sastra di sekolah. Sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan dan memilih karya-karya yang bermutu, yang pantas 
untuk diajarkan kepada siswa di sekolah (SMA). Novel ini pantas 
diajarkan kepada siswa di SMA, karena isi yang terkandung di dalamnya 
sangat positif. Sifat-sifat yang positif itulah yang pantas untuk dijadikan 
contoh bagi siswa (pembaca). Dengan membaca novel tersebut para 
pengajar dapat mengajak siswa untuk berpikir dewasa dan dapat 
menentukan sikap yang baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran 
yang perlu diketahui, semoga bermanfaat bagi pihak yang terkait sehingga 
dapat memajukan dunia pendidikan khususnya sastra. 
1. Bagi Guru 
Guru dalam memilih materi pembelajaran khususnya pada novel 
diharapkan memilih jenis novel baru yang menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami siswa sehingga siswa dapat menambah pengetahuan 
akan karya sastra dan tetap memperhatikan nilai-nilai positif di dalamnya 
salah satu novel yang cocok digunakan adalah novel Hati Suhita karya 
Khilma Anis. 
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2. Bagi Peneliti Sastra 
 Peneliti seharusnya dapat menyaring karya sastra yang sedang 
dibacanya karena karya sastra yang baik itu dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian tentang citra perempuan pada novel ini 
hanya sebagian kecil dari penelitian sastra, peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji dengan pendekatan yang lainnya. Penggunaan novel baru 
dalam penelitian juga dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan 
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Sinopsis novel Hati Suhita karya Khilma Anis: 
 Alina Suhita, perempuan dari trah darah biru pesantren dengan moyang 
pelestarian Jawa, sejak remaja terikat dengan perjodohan. Ketika hari pernikahan 
tiba, Gus Birru suaminya, menumpahkan kekesalan dengan tidak mau menggauli 
Suhita. Tinggal dalam satu kamar tapi tempat tidur terpisah sejak malam pertama 
pernikahan. Tanpa perbincangan apalagi kehangatan, namun bisa bersandiwara 
sebagai pasangan pengantin mesra ketika di luar. 
 Alina Suhita begitu patuh. Khas tawadhu’ santri. Baginya, mikul dhuwur 
mendem jeru menjadi pegangan yang mutlak diterima dan dilakukan tanpa 
reserve. Gejolak  hasrat seoran istri yang disambut penolakan terang-terangan 
suami, tepat ketika perempuan masa lalu suami muncul menjalin komunikasi 
layaknya pasangan kekasih, adalah penderitaan yang mengiringi konflik batinnya 
selama beberapa purnama. 
 Namun yang tersemat dalam nama Suhita, adalah kekuatan tiada 
bandingan. Suhita menelan semua getir kesendirian itu sendirian. Merebahkannya 
di dalam sujud, melantunkannya dalam ayat-ayat Tuhan yang ia hapal seluruhnya, 
juga tengadah doa di tempat orang-orang suci disemayamkan. 
 Mustika Ampal dan Pengabsah Wangsa, menjadi ujung dari kisah cinta 
rumit dan dramatis ini. Bahwa cinta adalah kesediaan total untuk menerima takdir 
serta melepaskan diri dari segala hal yang berpotensi memusnahkan bahagia. 
(Anis,2019) 
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Biografi Khilma Anis: 
 Khilma Anis Lahir di Jember, 4 Oktober 1986. Khilma Anis mengawali 
kemampuan menulisnya di Majalah SUSANA (Suara Santri Assaidiyah) 
Tambakberas Jombang. Ia juga menjadi redaktur di majalah ELITE (Majalah 
Siswa Siswi MAN Tambakberas Jombang), dan menjadi pimpinan redaksi 
majalah KRESIBA (Kreativitas Siswa Siswi Jurusan Bahasa) di sekolah dan 
pesantren yang sama. 
 Pada tahun 2008, Khilma Anis melahirkan novel berjudul Jadilah 
Purnamaku, Ning, (JPN) yang diterbitkan oleh penerbit Matapena Yogyakarta. 
Novel ini banyak digemari pembaca sampai masuk cetakan ketiga. Bersama 
rekan-rekan penulis Matapena, ia juga menyusun buku pandual menulis berjudul 
Ngaji Fiksi, yang berisi panduan menulis fiksi untuk pemula. Ia aktif di 
Komunitas Matapena sebagai pemateri dan fasilitator pada setiap pelatihan 
menulis fiksi dan nonfiksi yang diadakan  di Pesantren dan Sekolah se- Jawa Bali. 
 Khilma Anis juga menulis novel yang berjudul Wigati; Lintang Manik 
Woro, sebuah novel tentang keris, pesantren dan dunia batin perempuan Jawa. 
Novel ini sangat digemari pembacanya sampai tembus cetakan ketujuh. 
 Khilma Anis menempuh pendidikan di jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di sana, ia bergiat 
di PMII dan Lembaga Pers Mahasiswa ARENA. Di samping menjadi wartawan 
kampus, ia juga melahirkan banyak cerpen di majalah dan buletin ARENA, 
diantaranya, Bukan Putri Pambayun, Lembayung Senja, Karena Rindu Tak 
Pandai Bercerita, Bukan Gendari, Wigati, Lelaki Ilalang dan Luka Perempuan 
Lajang. Ia juga menulis cerpen di media lainnya.  Diantaranya  Di bawah Pohon 
Rindu (Minggu Pagi), Kado Untuk Dawai (Majalah Sekar), Delima (Majalah 
Sekar), Dua Mutiara (Majalah Madina) Surabaya, Wening (nu.or.id). Ia juga 
menulis beberapa naskah film independen, diantaranya, Annur dalam Lensa 
(Jannur Film Community), dan Kinanthi (Dewan Kesenian Kudus). 
 Istri dari Chazal Mazda ini juga pernah mengajar di Madrasah Aliyah 
Muallimat Kudus. Di sana, ia membimbing majalah KALAMUNA, dan menjadi 
penggerak komunitas Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang mengantar murid-
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muridnya menjuarai berbagai lomba karya tulis ilmiah tingkat nasional. Khilma 
Anis juga menerbitkan antologi cerpen bertajuk Sahabat Kedua, yang ditulis oleh 
44 penulis perempuan anak didiknya. Selain itu, mereka menjual majalah grafis 
berjudul Nadira. 
 Karya-karya Khilma Anis ini lekat dengan suasana pesantren karena di 
sanalah ia lahir dan tumbuh. Selama MTs, ia mondok di Pesantren Al-Amien 
Sabrang Ambulu Jember. Selama Aliyah, ia nyantri di Pesantren Assaidiyah 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Sepanjang kuliah, ia mondok di Pesantren 
Ali Maksum komplek Gedung Putih Krapyak Yogyakarta. Ia menjadi cucu 
menantu Mbah KH. Tuaraichan Adjuri, Seorang Ahli Falak Kudus. Lalu 
sekarang, bersama keluarganya, Khilma Anis mengelola Pondok Pesantren Annur, 
Kesilir Wuluhan Jember. 
 Kecintaannya pada dunia wayang, keris, serat, babad, dan cerita kolosal 
membuat tulisannya jugaterasa berisi dunia batin perempuan Jawa. Ibu dari Nawaf 
Mazaya dan Rasyiq Nibras ini juga merupakan guru Sosiologi dan Bahasa 
Indonesia di Madrasah Aliyah Annur milik keluarganya. 
 Di tengah kesibukannya mengajar, menulis dan merawat santri, 
penggemar dalang ki Timbul ini mejalankan bisnis. Ia merupakan owner Toko 
Mazaya, pemilih penerbit Mazaya Media, sekaligus distributor sersmi karya-
karyanya yang sudah terbit, seperti novel Jadilah Purnamaku, Ning, novel Wigati 
dan novel Hati Suhita. 
 Khilma Anis bisa dihubungi di email: lintangmanikworo@gmail.com , 
laman Facebook Khilma Anis dan laman Instagram Khilma_Anis. (Anis, 2019) 
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SILABUS MATA PELAJARAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS/ MADRASAH ALIYAH/ SEKOLAH 
























Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu 4 jam pelajaran/ minggu 
 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi, 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan  melalui keteladanan, pembiasaan dan 
budaya sekolah yang memperhatikan karakter mata pelajaran serta kebutuhan dan 
kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan  dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses 
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 
sebagai berikut: 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi isi 
dan sistematika surat 
lamaran pekerjaan yang 
dibaca 
Surat Lamaran Pekerjaan 
• Identifikasi surat 




• Kalimat efektif 
• Mendata sistematika 









dan unsur-unsur isi 
surat lamaran pekerjaan 
4.1 Menyajikan 
simpulan sistematika 
dan unsur-unsur isi 
surat lamaran pekerjaan 
dalam bentuk visual 
3.2 Memformulasikan 
unsur kebahasaan surat 
lamaran pekerjaan 
Surat Lamaran Pekerjaan 
• Unsur kebahsaan 
• Penulisan EYD 
• Daftar riwayat 
hidup 
• Mendata ciri 
kebahasan surat 
lamaran pekerjaan 










yang telah disusun 
4.2 Menyusun surat 
lamara pekerjaan 
dengan memperhatikan 









kejadian yang saling 
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rangkaian kejadian yang 
saling berkaitan, 
komplikasi dan resolusi 
dalam cerita sejarah 
lisan atau tulis 
• Struktur teks 
cerita sejarah 
• Isi teks cerita 
sejarah 





berkaitan, komplikasi dan 
resolusi) nilai-nilai, hal-hal 
yang menarik dalam cerita 
(novel) sejarah. 
-Menyusun  kembali nilai-
nilai dari cerita sejarah ke 
dalam teks eksplanasi 
-Mempresentasikan, 
menanggapi, merevisi teks 
eksplanasi yang telah 
tersusun 
4.3 Mengkonstruksi 
nilai-nilai dari cerita 
sejarah kedalam teks 
eksplanasi 
3.4 Menganalisis 
kebahasaan cerita atau 
novel sejarah 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
• Kebahasaan cerita 
(novel) sejarah 
• Unsur-unsur cerita 
• Topik 
• Kerangka karangan 
-Mendata kebahasaan dan 
unsur-unsur cerita sejarah 
yang tersaji 
-Menyusun teks cerita 
sejarah pribadi 
-Mempresentasikan, 
mengomentari dan merevisi 
tek cerita (novel) sejarah 
yang telah ditulis 
4.4 Menulis cerita 





alternatif solusi dan 
simpulan terhadap suatu 
isu) dalam teks editorial 
Teks editorial 
• Isi teks editorial 
• Pendapat 
• Ragam informasi 




informasi penting dan 
ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial 
-Mempresentasikan, 
menanggapi dan merevisi 
informasi berupa pendapat, 
solusi dan simpulan, 
informasi penting dan 
ragam informasi sebagi 
ragam teks editorial 
4.5 Menyeleksi ragam 
informasi sebagai teks 
editorial 
3.6 Menganalisis 









-Menentukan struktur dan 
kebahasaan dalam teks 
editorial 
-Menyusun teks editorial 
yang sesuai topik, struktur 
dan kebahasaan 
-Mempresentasikan, 
menanggapi dan merevisi  
topik, kerangka, struktur, 
unsur kebahasaan dari teks 
editorial yang telah disusun 




3.7 Menilai isi dua buku 
fiksi (kumpulan cerita 
Buku pengayaan Laporan hasil membaca 
buku 
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pendek atau puisi) dan 
satu buku pengayaan 
nonfiksi yang dibaca 




• Kaitan dalam novel 
dengan kehidupan 
• Amanat dalam 
novel 
• Laporan hasil 
membaca buku 
-Menyusun laporan buku 
fiksi yang dibaca 
-Mempresentasikan laporan 
yang ditulis 
-Menanggapi laporan yang 
dipresentasikan 
4.7 Menyusun laporan 
haril diskusi buku 




dalam novel yang 
dibaca 
Pandangan Pengarang -Menentukan pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan nyata dalam 




4.8 Menyajikan hasil 
interpretasi terhadap 
pandangan pengarang 
3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
Teks novel 
• Unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik 











• Mempresentasikan dan 
mengomentari unsur-
unsur dalam novel dan 
kebahasaan dan hasil 
penyusunan novel 
4.9 Merancang novel 
atau novelet dengan 
memperhatikan isi dan 
kebahasaan 
3.10 Mengevaluasi 
informasi, baik fakta 
muapun opini dalam 




• Fakta dan opini 




-Mengkritisi masalah, fakta, 
opini dan aspek kebahasaan 
dalam artikel 
-Menulis opini dalam dalam 




menanggapi dan merevisi 
4.10 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
3.11 Menganalisis 
kebahasaan artikel dan 
atau buku ilmiah 
Artikel 
• Masalah 
• Fakta dan opini 




kebahasaan artikel dan atau 
buku ilmiah 
-Menyusun artikel dan atau 
buku ilmiah sesuai fakta 
-Mempresentasikan, 
4.11 Mengkonstruksi 
sebuah artikel dengan 
memperhatikan fakta 
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dan kebahasan -Kerangka 
• Persamaan dan 
perbedaan 
penggunaan bahasa 
menanggapai dan merevisi 
3.12 Membandingkan 
kritik sastra dan esai 
dari aspek pengetahuan 
dan pandangan penulis 
Kritik dan Esai 
• Pengertian kritik 
• Jenis-jenis esai 
• Bagian-bagian esai 
• Perbedaan kritik dan 
esai 
• Penyusunan kritik 
dan esai 
-Menentukan unsur-unsur 
kritik dan esai, persamaan 
dan perbedaan kritik dan 
esai dari aspek pengetahuan 
dan pandangan 
-Menulis kritik dan esai 
dengan memperhatikan 
aspek pengetahuan dan 
pandangan. 
-Mempresentasikan, 
menanggapi dan merevisi 
4.12 Meyusun kritik dan 
esai dengan 





dankebahsaan kritik dan 
esai 
Kritik dan Esai 
• Pengertian kritik 
• Jenis-jenis esai 
• Bagian-bagian esai 
• Perbedaan kritik dan 
esai 
Penyusunan kritik dan 
esai 
-Menentukan isi dan 
sistematika, kebahasaan 
kritik dan esai 
-Menyusun kritik dan esai 
berdasarkan konstruksi 
deengan memperhatikan 
sistematika dan kebahasaan 
-Mempresentasikan, 
menanggapi dan merevisi 
4.13 Mengkonstruksi 





nilai-nilai yang terdapat 
dalam sebuah buku 
pengayaan(nonfiksi) 
dan satu buku drama 
(fiksi) 
Laporan hasil 
pembacaan buku dan 
drama (fiksi) 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
-Menyusun laporan yang 
berisi refleksi nilai-nilai 
dalam kehidupan nyata dari 
buku fiksi/ nonfiksi yang 
dibaca 
-Mempresentasikan, 
menanggapi dan mervisi 
hasil laporan 
4.14 Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
sebuah buku pengayaan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBALAJARAN 
(RPP) 
 
Nama sekolah  : SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
Mata pelajaran : Bahasa Indonsia 
Kelas   : XII/ Ganjil 
Materi pokok  : Menikmati Novel (Isi dan Kebahasaan Novel) 
Alokasi waktu  : 2 Minggu x 4 Jam pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel 
● Mengidentifikasi unsur intrinsik 
dan ekstrinsik sebuah novel 
● Mengidentifikasi unsur 
kebahasaan novel 
4.9  Merancang novel atau novelet ● Menyusun novel berdasarkan 
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dengan memerhatikan isi dan 




mengomentari, dan merevisi 
unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan  novel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi 
unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, mengidentifikasi unsur 
kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan rancangan, dan 
mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 





E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Discovery Learning 
Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
• Buku cetak 
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• LCD Proyektor 
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Alat/Bahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
• Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  
Tahun 2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
• Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
• Anis, Khilma. 2019: Hati Suhita. Yogyakarta: Telaga Aksara. 
• Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
❖ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
Motivasi 
❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
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yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
❖ Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
❖ Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
❖ Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
❖ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
❖ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik dengan cara : 
❖ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
❖ Mengamati 
⮚ Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik.  
⮚ Pemberian contoh-contoh materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
❖ Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan 
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bacaan terkait Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 
❖ Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
oleh guru. 
❖ Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
melatih rasa syukur, kesungguhan dan 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi 
dengan mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi 




Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
❖ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
❖ Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
❖ Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan materi dengan rasa 
percaya diri Unsur intrinsik dan ekstrinsik sesuai 
dengan pemahamannya. 
❖ Saling tukar informasi tentang materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
❖ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
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⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
❖ Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang dilakukan dan 




❖ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
⮚ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang akan selesai dipelajari 
❖ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
❖ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 
baru dilakukan. 
84 
❖ Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
❖ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar 
jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
❖ Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  




❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
❖ Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
❖ Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
❖ Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
❖ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
❖ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel dengan cara : 
❖ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
❖ Mengamati 
Lembar kerja materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel.  
Pemberian contoh-contoh materi Unsur kebahasaan 
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(ungkapan, majas, peribahasa) novel untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
❖ Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel. 
❖ Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
❖ Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel oleh guru. 
❖ Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi 
: 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
Untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
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tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang sedang dipelajari. 
❖ Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang sedang dipelajari. 
❖ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 





Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
❖ Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
❖ Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel sesuai 
dengan pemahamannya. 
❖ Saling tukar informasi tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 




COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
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Data) ❖ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
❖ Mengolah informasi dari materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
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mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
❖ Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
❖ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
⮚ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
❖ Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang akan 
selesai dipelajari 
❖ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
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lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
❖ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang baru dilakukan. 
❖ Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang baru diselesaikan. 
❖ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirumah. 
Guru : 
❖ Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel kepada kelompok yang memiliki kinerja 







I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 
didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 
umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh 









nilai BS JJ TJ DS 
1. Indonesia 75 75 50 75 275 68.75 C 
2.         
3.         
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 
400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta 
didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan 
dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru 
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, 
menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 
Contoh format penilaian : 
Nama yang diamati:…. 
 







1 Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 
50  250 62.50 C 
2 Ketika kami berdiskusi, setiap 
anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara. 
 50 
3 Saya ikut serta dalam membuat 
kesimpulan hasil diskusi 
kelompok. 
50  
4 … 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 
= 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan. 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, 
dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya : 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 






1 Mau menerima pendapat 
teman. 
100  450 90.00 SB 
2 Memberikan solusi terhadap 
permasalahan 
100  
3 Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok 
 100 
4 Marah saat diberi kritikan 100  
5 ….  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 
= 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
94 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
- Penilaian Jurnal 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 










nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi        
2 Pelafalan        
3 Kelancaran        
4 Ekspresi        
5 Penampilan        




a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta 
didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 










1 Kesesuaian respon 
dengan pertanyaan 
    
2 Keserasian 
pemilihan kata 




    
4 Pelafalan      
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Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah 
skor maksimal dikali skor ideal (100) 
Instrumen Penilaian Diskusi 











1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 





Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
Instrumen Penilain 










1 …     
2 …     
3 …     
4 …     
 
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 
berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
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2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan! 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
KKM : …………………………………………….. 
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan 
soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan 
Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang 
Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
ada di lingkungan sekitar 
  
Mengetahui,   Tegal,    Desember 2019 




Ana Aan Setiyono, S.Pd.  Dede Indra Wahyu Nugroho 
NIP -  NPM 1518500081 
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